
Informasi Serta Merta: Jenis, Persebaran, dan Daerah Sumber Penyakit 

Menular 
 

Informasi mengenai jenis, persebaran, dan daerah yang menjadi sumber penyakit yang 

berpotensi menular merupakan bagian dari Informasi Publik Serta Merta. Informasi ini 

wajib disampaikan secara cepat kepada masyarakat karena menyangkut keselamatan dan 

kesehatan publik. 

1. Jenis Penyakit yang Berpotensi Menular 

Penyakit menular disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri, parasit, atau 

jamur. Beberapa contoh penyakit yang berpotensi menular antara lain: 

• Demam Berdarah Dengue (DBD) – disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan 

melalui nyamuk Aedes aegypti. 

• Tuberkulosis (TBC) – disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, menular 

melalui percikan batuk/bersin. 

• Influenza/Flu Burung – disebabkan oleh virus influenza, dapat menular antar manusia 

maupun dari hewan ke manusia. 

• COVID-19 – disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, menular lewat droplet atau kontak erat. 

2. Persebaran Penyakit 

Penyakit menular dapat cepat menyebar di masyarakat melalui udara, makanan, air, 

atau vektor (seperti nyamuk dan tikus). Contoh persebaran penyakit: 

• DBD lebih banyak muncul di wilayah padat penduduk dengan sanitasi yang buruk. 

• Malaria menyebar di daerah dengan banyak rawa atau genangan air sebagai tempat 

berkembang biak nyamuk. 

• Flu burung dapat menyebar di daerah peternakan unggas. 

3. Daerah yang Menjadi Sumber Penyakit 

Daerah yang menjadi endemis suatu penyakit artinya wilayah itu secara rutin terdapat 

kasus penyakit tertentu. Beberapa contoh daerah sumber penyakit: 

• Papua dan Nusa Tenggara masih dikenal sebagai daerah endemis malaria. 

• Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Jawa Tengah sering mengalami kejadian luar biasa (KLB) 

DBD saat musim hujan. 

• Daerah dengan banyak peternakan unggas rawan menjadi sumber flu burung. 

Informasi mengenai jenis penyakit, persebarannya, dan daerah sumbernya sangat 

penting diumumkan secara serta merta agar masyarakat dapat segera melakukan langkah 

pencegahan dan pemerintah dapat mengendalikan penularan. 


